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ABSTRAK

Rahmat Puji Santoso, 2025. PEMETAAN TEKANAN AIR PELANGGAN PERUMDA
AIR MINUM TIRTA SAIYO UNIT LAYANAN LUBUK SIKAPING
MENGGUNAKAN ARCGIS.

Kinerja sistem penyediaan air minum (SPAM) seringkali terkendala oleh
inefisiensi pada unit distribusi, ditandai dengan fluktuasi tekanan dan tingginya
proporsi kehilangan air non-pendapatan (Non-Revenue Water/NRW). Di wilayah
layanan Perumda Air Minum Tirta Saiyo Unit Lubuk Sikaping, ketidakstabilan
tekanan ini secara signifikan memengaruhi kuantitas dan kontinuitas pasokan,
khususnya di jam puncak, yang pada akhirnya mereduksi kualitas pelayanan publik.
Penelitian ini dirancang untuk menginvestigasi dan menganalisis secara spasial
kondisi tekanan air pada jaringan distribusi domestik di Kecamatan Lubuk Sikaping.

Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
lapangan dan analisis Sistem Informasi Geografis (SIG). Analisis data difokuskan
pada pemetaan distribusi tekanan air dengan perangkat lunak ArcGIS untuk
memvisualisasikan  data geospasial, melakukan analisis spasial, dan
mengaplikasikan teknik interpolasi Inverse Distance Weighting (IDW). Interpolasi
ini esensial untuk memodelkan dan merepresentasikan variasi tekanan di seluruh
area layanan secara kontinu berdasarkan data pengukuran diskrit.

Pengukuran tekanan pada 104 titik jaringan distribusi menunjukkan
fluktuasi yang terukur signifikan, berkisar antara 0,1 hingga 3,1 bar. Secara spasial,
Rayon | dan Il didominasi oleh tekanan rendah (0,1-0,3 bar), sedangkan Rayon lll,
IV, V, VI, dan VIl umumnya berada pada rentang tekanan normal (1-3,1 bar).
Analisis interpolasi IDW berbasis ArcGIS mengungkap bahwa zona bertekanan
rendah berasosiasi dengan wilayah berelevasi tinggi, berjarak relatif jauh dari pipa
induk, atau berada pada segmen hilir jaringan. Sebaliknya, tekanan yang lebih
tinggi terdistribusi pada area berelevasi rendah atau pada koridor pipa primer.
Secara keseluruhan, 48% titik pengukuran tidak memenuhi ambang batas
minimum tekanan pelayanan, yaitu 1 bar, sehingga mengindikasikan adanya
ketidakseimbangan hidraulis pada sistem distribusi.

Kata Kunci: Pemetaan, Tekanan Air, ArcGIS, Jaringan Distribusi, NRW
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem penyediaan air minum (SPAM) adalah satu kesatuan sarana dan
prasarana penyediaan air minum yang terdiri dari unit air baku, unit produksi,
unit distribusi dan unit pelayanan. Permasalahan yang umum terjadi pada
infrastruktur SPAM khususnya pada jaringan distribusi adalah kehilangan air.
Kehilangan air adalah selisih dari volume produksi dengan volume konsumsi
resmi. Kehilangan air tersebut menjadi salah satu kompenen yang tidak dapat
direkeningkan atau tidak dapat tertagih sehingga menjadi kerugian bagi
operator penyelenggara air minum, yaitu Perumda Air Minum Tirta Saiyo. Oleh
karena itu kehilangan air telah mengakibatkan kerugian finansial dan
berkurangnya kualitas pelayanan kepada pelanggan. Penyebab tingginya
kehilangan air terdiri dari faktor fisik dan faktor finansial. Faktor fisik terjadi
karena adanya kebocoran pada jaringan pipa dan luapan pada reservaoir,
sedangkan faktor finansial terjadi karena pencurian air, meter air yang tidak
akurat, dan kesalahan data.(Asmara, 2021).

Menganalisis kebocoran pipa pada jaringan distribusi Perumda Air
Minum Tirta Saiyo Lubuk Sikaping, diperlukan teknik pemetaan yang dapat
merepresentasikan kondisi sebenarnya di lapangan. Selanjutnya, dengan peta
tematik jaringan pipa distribusi Perumda Air Minum Tirta Saiyo dan
ditambahkan informasi dari atribut-atribut informasi pipa melalui metode SIG
menghasilkan backdrop yang sangat membantu dalam simulasi melalui
EPANET 2.0 untuk mengetahui sebab kebocoran dan lokasi referensi
kebocorannya.(Bambang Sudarsono, 2013). Air bersih merupakan salah satu
kebutuhan utama, khususnya dikota kota yang salah satunya Kota Lubuk
Sikaping yang berada di Provinsi Sumatera Barat. Kota Lubuk Sikaping secara
geografis terletak pada 100°02” - 100°16” Bujur Timur dan 00°17” - 00°03”

Lintang Selatan, berada



pada ketinggian + 275 meter hingga + 2.340 meter diatas permukaan laut
dengan luas wilayah 346,50 km? dengan jumlah penduduk saat ini sebanyak
53.150 jiwa pada tahun 2024.

Perkembangan Kota Lubuk Sikaping yang terus meningkat menjadikan
kebutuhan air bersih pada setiap tahunnya terus meningkat namun juga harus
diimbangi dengan tingkat pelayanan. Selain peningkatan jumlah penduduk
peningkatan kebutuhan ini disebabkan juga oleh, peningkatan derajat
kehidupan warga serta perkembangan kota dan peningkatan kawasan
pelayanan seperti bertambahnya pembangunan-pembangunan gedung dan
perumahan ataupun hal-hal yang berhubungan dengan peningkatan kondisi
sosial ekonomi warga yang diiringi dengan peningkatan jumlah air per kapita.
Peningkatan kebutuhan air bersih harus diimbangi dengan penigkatan jumlah
produksi air bersih agar tidak menimbulkan masalah dimana air bersih yang
tersedia tidak mencukupi untuk memenuhui kebutuhan masyarakat Kota
Lubuk Sikaping.

Kota Lubuk Sikaping telah mempunyai sistem pelayanan air minum
sejak 1975. Perumda Air Minum Tirta Saiyo Kota Lubuk Sikaping mengalirkan
air bersih menggunakan pipa-pipa induk milik Perumda Air Minum Tirta Saiyo
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di wilayah Lubuk Sikaping dan
sekitarnya. Sumber air bersih yang digunakan berasal dari beberapa mata air
yang berada di wilayah Kabupaten Pasaman, di antaranya Mata Air Batang
Pauh, Mata Air Panti, dan Mata Air Padang Sawah yang selama ini menjadi
andalan pasokan air baku bagi Perumda Air Minum Tirta Saiyo Tirta Saiyo.

Pertumbuhan jumlah penduduk yang terjadi di Kota Lubuk Sikaping,
apabila tidak diimbangi dengan ketersediaan air bersih yang memadai, maka
akan berdampak terhadap penurunan kualitas hidup masyarakat. Hal ini dapat
menimbulkan berbagai masalah dalam jangka panjang jika tidak segera
diantisipasi dan diselesaikan. Selain dampak jangka panjang, permasalahan
yang saat ini sudah dirasakan adalah kurangnya debit air bersih yang

disalurkan, terutama pada jam-jam sibuk atau waktu penggunaan puncak,



serta masih adanya penduduk yang belum terlayani oleh sistem distribusi
Perumda Air Minum Tirta Saiyo Kota Lubuk Sikaping secara optimal.
Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan kajian mengenai
kondisi tekanan air dan tingkat kehilangan air pada jaringan distribusi domestik
di kota Lubuk Sikaping. Oleh karena itu, penulis mengangkat Tugas Akhir ini
dengan judul “Pemetaan Tekanan Air Pelanggan Perumda Air Minum Tirta

Saiyo Unit Layanan Lubuk Sikaping Menggunakan ArcGIS”.

. Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan dari proyek akhir ini adalah
untuk memetakan tekanan air bersih di daerah domestik Lubuk Sikaping
dengan menggunakan aplikasi ArcGIS. Adapun manfaat dari proyek akhir ini
adalah:

1. Sebagai referensi untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat
dijadikan sebagai informasi dalam melakukan pembahasan pada tekanan air
pada daerah yang lainnya.

2. Sebagai perbandingan untuk melakukan sebuah penelitian tekanan air pada

Perumda Air Minum Tirta Saiyo di daerah-daerah domestik.

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi permasalahan pada proyek
akhir yaitu bagaimana cara memetakan kondisi tekanan air pada jaringan
distribusi domestik di wilayah pelayanan Perumda Air Minum Tirta Saiyo Kota

Lubuk Sikaping.

. Spesifikasi Teknis

Spesifikasi teknis penelitian ini berfokus pada penggunaan aplikasi
ArcGIS untuk melakukan pemetaan spasial jaringan distribusi air bersih di
wilayah pelayanan Perumda Air Minum Tirta Saiyo Lubuk Sikaping. ArcGIS
digunakan untuk memvisualisasikan posisi titik pengukuran tekanan, sehingga

dapat dihasilkan peta tematik distribusi tekanan dan area yang mengalami



kehilangan tekanan. Data yang dipetakan meliputi data hasil pengukuran
tekanan di lapangan.

Selain itu, ArcGlIS juga dimanfaatkan untuk melakukan analisis spasial
melalui overlay data, analisis jaringan, dan visualisasi kondisi tekanan dalam
bentuk peta digital yang lebih mudah dipahami. Hasil analisis dari ArcGIS
kemudian dipadukan dengan data perhitungan hidraulika untuk memberikan
gambaran menyeluruh mengenai kinerja distribusi air bersih. Dengan
pemanfaatan ArcGIS ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan peta
distribusi tekanan yang akurat, mengidentifikasi area rawan kehilangan air,
serta memberikan rekomendasi perbaikan sistem distribusi Perumda Air

Minum Tirta Saiyo Lubuk Sikaping.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengukuran lapangan dan analisis spasial
menggunakan ArcGIS, dapat disimpulkan bahwa kondisi tekanan air pada
jaringan distribusi Perumda Air Minum Tirta Saiyo Lubuk Sikaping belum
merata dan belum sepenuhnya memenuhi standar pelayanan minimal.
Tekanan yang terukur pada 104 titik berada dalam rentang 0,1 hingga 3,1 bar,
dengan 48% titik tercatat berada di bawah batas tekanan minimum pelayanan
sebesar 1 bar. Sebaran spasial menunjukkan bahwa tekanan rendah dominan
pada wilayah yang berelevasi tinggi, berjarak jauh dari pipa induk, atau terletak
di ujung jaringan, sedangkan tekanan yang lebih stabil dan mendekati kondisi
ideal ditemukan pada rayon-rayon yang lebih dekat dengan pipa primer atau
berada pada elevasi lebih rendah. Temuan ini mengindikasikan adanya
ketidakseimbangan distribusi tekanan yang dapat memengaruhi kontinuitas

aliran serta kualitas pelayanan air bersih di wilayah penelitian.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengamatan, maka penulis dapat memberikan saran
yaitu sebagai berikut:

1. Diperlukan evaluasi ulang terhadap zonasi tekanan dan batas-batas zona
pelayanan untuk menjamin pemerataan tekanan serta kontinuitas suplai,
dengan mempertimbangkan hasil pemetaan IDW, elevasi pelanggan, dan
jarak ke pipa induk.

2. Diperlukan tindakan rekayasa jaringan (pemasangan PRV di zona
bertekanan tinggi, penambahan booster pump di zona ber-elevasi tinggi,
dan penggantian pipa berdiameter kecil/terkorosi) berdasarkan prioritas
titik-titik tekanan ekstrem.

3. Kepada mahasiswa Teknik Sipil yang ingin mengkaji lebih lanjut pengaruh
distribusi tekanan terhadap kinerja jaringan disarankan melakukan

pemodelan hidraulika disertai perhitungan radius pipa.
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